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ABSTRACT

This study aims to analyze the maintenance of AC Package preventive on the K1 passenger
train car at Depo 2 of Bandung Rail Car. This research is a qualitative descriptive, using snowball
sampling technique. Data collection techniques in this study were interviews, observation, and
documentation. In this study using a validity test that is a triangulation of sources, triangulation of

techniques and triangulation of time.

The results showed that in maintaining the economic life of the AC Package is still not good and
still found damage to the AC Package. In the supply of technicians, equipment and supplies are still not
available as specified. There are still 44 technicians needed and the equipment is still in poor condition.
in this case, the AC Package preventive maintenance activities on K1 passenger train cars still have a

lot to be repaired at Depo 2 Bandung

Keyword : Maintenance, Preventive Maintenance, AC

. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

PT. Kereta Api Indonesia dituntut untuk
mampu meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat sebagai transportasi massal
dengan  memberikan  kenyamanan dan
keamanan serta harga yang terjangkau. PT.
Kereta Api Indonesia perlu meningkatkan
kualitasnya yaitu dengan cara memberikan apa
yang menjadi harapan para konsumennya
(Puspita dan Santoso, 2018). Kualitas
pelayanan yang baik juga sangat dibutuhkan
oleh masyarakat dalam jasa transportasi. PT.
Kereta Api Indonesia senantiasa meningkatkan
fasilitas dan kualitas pelayanan untuk
memberikan kenyamanan konsumen. Untuk
memenuhi pelayanan pengguna jasa kereta
api, baik sebagai angkutan penumpang maka
PT. KAI harus terus meningkatkan pelayanan
mulai dari pengadaan armada baru, perawatan
rutin, perbaikan, dan lain sebagainya (Hutalang
dan Bisono, 2018).

Salah satu pemeliharaan sarana dan
prasarana yang bisa dilakukan oleh PT. Kereta
Api Indonesia adalah dengan melakukan
pemeliharaan  preventif. Perawatan alat
diperlukan perawatan secara preventif maupun
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korektif agar mampu mencapai batas umur
pemakaian secara optimal. Perawatan secara
preventif perlu dilakukan secara periodik
terhadap setiap alat yang dimiliki, sehingga
frekuensi dan biaya perawatan secara korektif
dapat ditekan (Seftiawan, 2017).

Daerah Operasi [l Bandung atau
disingkat dengan DAOP 2 Bandung atau Daop
I BD adalah salah satu daerah operasi
perkeretaapian Indonesia, dibawah lingkungan
kerja PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
dipimpin oleh seorang Vice President (VP) dan
bertanggung jawab kepada Direksi PT. Kereta
Api Indonesia.

Dalam melakukan pemeliharaan dan
perawatan sarana dan prasarana dilakukan
dengan  pemeliharaan  preventif  dan
pemeliharaan korektif. Hal ini ditunjang dengan
kualitas sumber daya manusia yang
berkompeten  dibidangnya dan  sistem
pemeliharaan/ perawatan kereta gerbong yang
terjadwal dengan baik. Pada setiap gerbong
kereta terdapat beberapa kerusakan-kerusakan
yang sering terjadi. Kerusakan tersebut menjadi
masalah dalam pemeliharaan  preventif.
Kerusakan-kerusakan yang sering terjadi yaitu
kerusakan pada bagian interior yang terdiri dari
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kerusakan AC, foilet, kaca jendela, kursi, pintu
dan lampu dan kerusakan eksterior yaitu pada
apron atau jembatan kereta pada gerbong
kereta api penumpang, bagian rangka bawah
dan pada bagian listrik. Pada setiap gerbong
memiliki tingkatan kerusakan yang berbeda-
beda. Sehingga pemeliharaan dan perawatan
yang dilakukan pun berbeda-beda.

AC Package pada kereta K1 digunakan
setiap hari, karena untuk kenyamanan
konsumen. Namun AC Package pada gerbong
kereta penumpang K1 sudah diatur, dimana
suatu suhu diruangan telah mencapai pada titik
suhu yang telah ditentukan maka AC tersebut
secara otomatis mati baik di kereta lama
maupun kereta baru. Dalam satu gerbong
kereta penumpang K1 menggunakan dua unit
AC Package. AC Package yang digunakan
pada gerbong kereta penumpang terdapat
perbedaan dengan AC yang digunakan
dirumah atau kantor. Perbedaannya terdapat
pada penempatan pada setiap komponen AC
tersebut. Untuk AC Package terdapat dalam
satu rangkaian di atap gerbong kereta.
Sedangkan untuk AC rumah atau kantoran
penempatan AC dan komponen AC lainnya
secara terpisah.

Berdasarkan ~ uraian  di  atas,
menunjukan isu sentral pada penelitian ini
mengenai masih tingginya tingkat kerusakan
pada AC Package meskipun sudah dilakukan
penerapan pemeliharaan preventif. Hal tersebut
bisa terjadi karena adanya hambatan dalam
pemeliharaan yang dilakukan di Depo 2
Gerbong Kereta Bandung.

1.2 Perumusan Masalah

1. Bagaimana perencanaan pemeliharaan
preventif AC Package pada gerbong
kereta penumpang K1 di Depo 2 Gerbong
Kereta Bandung?

2. Bagaimana pelaksanaan pemeliharaan
preventif AC Package pada gerbong
kereta penumpang K1 di Depo 2 Gerbong
Kereta Bandung?

3. Bagaimana  evaluasi  pemeliharaan
preventif AC Package pada gerbong
kereta penumpang K1 di Depo 2 Gerbong
Kereta Bandung?
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai sesuai

dengan identifikasi masalah yang akan diteliti

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Perencanaan pemeliharaan preventif AC
Package pada gerbong kereta penumpang
K1 di Depo 2 Gerbong Kereta Bandung.

2. Pelaksanaan pemeliharaan preventif AC
Package pada gerbong kereta penumpang
K1 di Depo 2 Gerbong Kereta Bandung.

3. Evaluasi pemeliharaan preventif AC
Package pada gerbong kereta penumpang
K1 di Depo 2 Gerbong Kereta Bandung.

IIl. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Manajemen Operasi

Manajemen operasi merupakan salah
satu dari keempat fungsi perusahaan selain
pemasaran, keuangan, dan sumberdaya
manusia. Manajemen operasi berkembang
seiring dengan adanya inovasi dan munculnya
teknologi baru. Manajemen operasi berkaitan
dengan proses produksi dan kegiatan -
kegiatan yang mendukung lainnya.

Menurut  Sumolang  dkk, (2017)
‘Manajemen  Operasional dapat diartikan
sebagai rangkaian kegiatan atau aktifitas yang
menciptakan nilai produk baik berupa barang
maupun jasa melalui proses transformasi input
menjadi  output’.  Menurut Robin  (2016)
"Operations management, The transformation
process that converts resources into finished
goods and service”.

Sedangkan Brandon (2018),
“Operations and process management is the
activity of managing the resources and
processes that produce products and services,
for internal and external customers”. Dari
beberapa definisi di atas maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen operasi
merupakan pengelolaan sumber daya yang
dimiliki perusahaan untuk menghasilkan produk
baik barang maupun jasa sesuai dengan
ketentuan perusahaan yang memiliki nilai
tambah dan berkualitas tinggi untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen.

Dilihat dari  definisi  manajemen
operasional, maka manajemen operasi
terbentuk atas beberapa keputusan dan
aktivitas utama, yaitu keputusan dan aktivitas
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desain, transformasi dan perbaikan terus-

menerus pada sistem.

Menurut Brandon, et all (2018). “There
are five aspects of operations and process
performance, all of which to a greater or lesser
extent will affect customer satisfaction and
business competitiveness
1. Quality — doing things right, providing

error-free goods and services that are fit
for their purpose’.

2. Speed - doing this fast, minimising the
time between a customer asking for goods
and services and the customer receiving
them in full.

3. Dependability — doing things on-time,
keeping the delivery promises that have
been made to customers.

4.  Flexibility — changing what you do or how
you do it, the ability to vary or adapt the
operation’s  activites to cope with
unexpected circumstances or to give
customers individual treatment, or to
introduce new products or services.

5. Cost - doing things cheaply, producing
goods and services at a cost that enables
them to be priced appropriately for the
market, while still allowing a return to the
organisation (or, in a not for profit
organisation, that gives good value to the
tax payers or whoever is funding the
operation).

2.2 Pemeliharaan (maintenance)

Folren, dkk (2019) mengemukakan
bahwa, “Pemeliharaan preventif merupakan
kegiatan  pemeliharaan  untuk  bertujuan
mencegah  terjadinya  kerusakan  dan
kemunduran fungsi bangunan baik yang
dilakukan secara rutin atau dengan selang
waktu tertentu”. Selanjutnya menurut Lubis, dkk
(2017), “Pemeliharaan preventif adalah suatu
kegiatan pemeliharaan yang dilaksanakan
secara terencana dan periodik dalam bentuk
penjadwalan (time schedule), tujuannya untuk
mengurangi kemungkinan kerusakan,
gangguan dan menjaga fasilitas”.

Sedangkan menurut Pralika, dkk
(2018), “Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan
secara berkala dengan periode waktu tertentu
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pada setiap item untuk menjaga kemampuan
sistem dan mencegah kegagalan sistem”
Selanjutnya menurut  Sulistyo  dkk
(2019),  “Perawatan  adalah aktivitas
pemeliharaan, perbaikan, penggantian,
pembersihan, penyetelan, dan pemeriksaan
terhadap objek yang dirawat’. Berdasarkan
definisi di atas, maka dapat disimpulkan
pemeliharaan adalah suatu kegiatan yang
dilakukan secara beruntun untuk menjaga
fasilitas agar tetap berjalan sesuai fungsinya.

Menurut Ali dan Kusuma (2019), ada empat

jenis pemeliharaan diantaranya:

1. Preventive maintenance dapat diartikan
sebagai sebuah tindakan perawatan untuk
menjaga sistem atau sub-assembly agar
tetap beroperasi sesuai dengan fungsinya
dengan cara mempersiapkan inspeksi
secara sistematik, deteksi, dan koreksi
pada kerusakan yang kecil untuk
mencegah terjadinya kerusakan yang lebih
besar.

2. Reactive Maintenance, jenis perawatan ini
juga dikenal sebagai  breakdown,
membenarkan apabila terjadi kerusakan.

3. Tes prediksi dan inspeksi Walaupun
banyak metode yang dapat digunakan
untuk menentukan jadwal PM, namun
tidak ada yang valid sebelum didapatkan
agerealibility characteristic dari sebuah
komponen.

4.  Proactive Maintenance, jenis perawatan ini
membantu  meningkatkan  perawatan
melalui tindakan seperti desain yang lebih
baik, workmanship, pemasangan,
penjadwalan, dan prosedur perawatan.

Pemeliharaan yang dilakukan memiliki

tujuannya masing-masing. Adapun tujuan
pemeliharaan menurut para ahli sebagai
berikut: Menurut Haq dan Riandadari (2019),
“Tujuan ~ pemeliharaan  adalah  untuk
memelihara kemampuan mesin atau alat dan
mengendalikan biaya sehingga mesin harus
dirancang dan dipelihara untuk mencapai
standar mutu dan kinerja yang diharapkan.
persoalan yang dihadapi oleh suatu
perusahaan dalam kegiatan pemeliharaan
adalah persoalan teknis dan persoalan
ekonomis”,
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Sedangkan menurut Lubis dkk (2017),
beberapa alasan pentingnya melakukan
pekerjaan pemeliharaan, antara lain:

1. Agar fasilitas dapat siap dipakai pada saat
yang diperlukan.

2. Seiring dengan waktu, tentunya kondisi
dari suatu fasilitas yang mengalami
pemakaian,  kemampuan  kinerjanya
lambat laun akan menurun karena tanpa
pemeliharaan semua fasilitas tersebut
akan melemah secara bertahap tapi pasti,
sehingga  tidak lagi  mempunyai
kemampuan kerja baik secara teknis
maupun ekonomis.

3. Diharapkan akan dapat memperpanjang
umur pakai dari fasilitas tersebut.
Selanjutnya menurut Jamal dkk (2018),

“Pemeliharaan bertujuan untuk
meningkatkan reliability, availability dan
effiency, memperpanjang umur,

mengurangi  resiko  kegagalan atau
kerusakan dan  memprediksi  serta
mengurangi lama waktu padam akibat
gangguan”.

Menurut Kurniawan dalam Sulistyo dkk

(2019), Adapun tujuan dari perawatan, adalah

sebagai berikut:

1. Meningkatkan nilai tambah  produk,
sehingga perusahaan dapat bersaing
dipasar global.

2. Membantu para pengambil keputusan,
sehingga dapat memilih solusi optimal
terhadap kebijakan perawatan fasilitas

industri.

3. Meningkatkan efisiensi sumber daya
produksi.

4. Melakukan perencanaan  terhadap
perawatan preventif, sehingga

memudahkan dalam proses pengontrolan
aktivitas perawatan.

5. Mereduksi biaya perbaikan dan biaya yang
timbul dari terhentinya proses karena
permasalahan keandalan mesin.

6. Meminimasi downtime, yaitu waktu selama
proses  produksi  terhenti  (waktu
menunggu) yang dapat mengganggu
kontinuitas proses.
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7. Mengatasi segala permasalahan, yang
berkenan dengan kontinuitas aktivitas
produksi.

8. Memperpanjang umur pengoperasian
peralatan dan fasilitas industri.

9. Peningkatan  profesionalisme  personil
departemen perawatan industri.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka
tujuan dari pemeliharaan yaitu menjaga fasilitas
agar dapat digunakan dengan baik, sehingga
memperpanjang umur ekonomis dan menekan
biaya pemeliharaan.

2.2 Pemeliharaan Preventif

Heizer and Render (2018) menyatakan
bahwa, “Preventive maintenance is a plan that
involves  monitoring,  routine  inspections,
servicing, and keeping facilities in good repair”.

Selanjutnya Farinha (2018),
“‘Preventive  maintenance is maintenance
carried out at predetermined intervals or
according to prescribed criteria in order to
reduce the likelihood of damage or degradation
of the operation of an asset”. Menurut Bustami
dan Nurhazana (2018) mengemukakan:
“‘Preventive maintenance adalah perawatan
yang bertujuan untuk mencegah terjadinya
kerusakan, atau cara perawatan yang
direncanakan untuk pencegahan kerusakan”.

Menurut Setiadi dan Runtuk (2017),
‘Preventive maintenance merupakan kegiatan
perawatan yang dilakukan secara terjadwal dan
umumnya  dilakukan  secara  periodik’.
Selanjutnya  menurut ~ Siswanto  (2017),
‘Pemeliharaan  pencegahan  (preventive
maintenance) adalah inspeksi periodik untuk
mendeteksi kondisi yang mungkin
menyebabkan  produksi  berhenti  atau
berkurangnya fungsi proses mesin
dikombinasikan dengan pemeliharaan untuk
menghilangkan,  mengendalikan,  kondisi
tersebut dan mengembalikan mesin ke kondisi
semula atau dengan kata lain deteksi dan
penanganan diri  kondisi abnormal mesin
sebelum kondisi tersebut menyebabkan cacat
atau kerugian. Berdasarkan definisi di atas
dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan
preventif adalah perawatan yang dilakukan
apabila terdeteksi adanya kerusakan yang
bertujuan untuk meningkatkan pelayanan jasa
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transportasi yang memberikan kenyamanan

dan keamanan yang baik.

Pemeliharaan preventif ini bertujuan
untuk membangun suatu sistem yang akan
menemukan  kegagalan  potensial  dan
melakukan perubahan atau perbaikan yang
dapat mencegah terjadinya  kegagalan.
Menurut Setiadi dan Runtuk (2017), “Preventive
maintenance bertujuan untuk meningkatkan
reliability, mencegah timbulnya kerusakan
mesin  secara mendadak, serta dapat
mengurangi downtime mesin”.

Terdapat beberapa langkah yang harus
dilakukan dalam pemeliharaan preventif,
diantaranya : Menurut Assauri dalam Haryono
dan Susanty (2018), prosedur yang harus
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pemeriksaan (Inspection) yaitu tindakan
yang ditujukan terhadap sistem atau mesin
untuk mengetahui apakah sistem berada
pada kondisi yang diinginkan

2. Servis (Service) yaitu tindakan yang
bertujuan untuk menjaga kondisi suatu
sistem yang biasanya telah diatur dalam
buku petunjuk pemakaian sistem.

3. Penggantian komponen (replacement)
yaitu tindakan penggantian komponen
yang dianggap rusak atau tidak memenuhi
kondisi yang diinginkan.  Tindakan
penggantian ini mungkin dilakukan secara
mendadak atau dengan perencanaan
pencegahan terlebih dahulu

4. Repair yaitu tindakan perbaikan minor
yang dilakukan pada saat terjadi
kerusakan kecil.

5. Overhaul yaitu tindakan perbaikan secara
besar-besaran pada suatu mesin secara
menyeluruh dan biasanya dilakukan di
akhir periode tertentu. Overhaul termasuk
dalam perawatan yang bersifat korekif.

6. Scouring yaitu kegiatan membersihkan
dan perawatan yang dilakukan untuk
mencegah timbulnya kerusakan-
kerusakan yang tidak terduga dan
menemukan kondisi atau keadaan yang
dapat menyebabkan fasilitas produksi
mengalami  kerusakan pada  waktu
digunakan dalam proses produksi
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lll. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Menurut Arikunto dalam Iviani dan
Oktaviani (2017), "Metode penelitian adalah
cara yang digunakan oleh peneliti dalam
pengumpulan data penelitiannya”. ~ Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Menurut Levitt (2018), "The
term qualitative research is used to describe a
set of approaches that analyze data in the form
of natural language (i.e., words) and
expressions of experiences (e.g., social
interactions and artistic presentations)".

Menurut  Wijaya (2017), "Metode
penelitian deskriptif adalah salah satu metode
penelitan yang banyak digunakan pada
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan
suatu kejadian". Sedangkan Sugiyono dalam
Hidayat (2017), "Analisis deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisa
data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.”.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian merupakan
wilayah yang ingin diteliti oleh penelitian.
Menurut Sugiyono dalam Hidayat (2017),
“‘Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi
kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”

Sedangkan Namawi dalam Hidayat
(2017), Sehingga pada penelitian ini situasi
sosial adalah Depo 2 Bandung (place) dan
teknisi AC (actors) yang terlibat dalam
pemeliharaan preventif (activity). ~ Adapun
pengertian sampel menurut Sugiyono dalam
Hidayat (2017), "Sampel adalah bagian dari
jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara, dalam penelitian ini jenis
wawancara yang digunakan adalah
wawancara terstruktur yakni pertanyaan
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yang telah direncanakan dan mengetahui
informasi yang diperlukan untuk diajukan
kepada informan yaitu Kepala Unit Depo 2
Gerbong Kereta Bandung, Kepala Ruas
Administrasi Depo 2 Gerbong Kereta
Bandung, Pengawas dan Pelaksana divisi
listrik dan AC.

2. Observasi, bertujuan untuk memperoleh
informasi tentang kondisi lapangan dan
data-data yang berkaitan  dengan
pemeliharaan preventif AC Package pada
gerbong kereta penumpang K1 vyang
dilakukan oleh perusahaan.

3. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan melakukan
wawancara dan observasi, sehingga
peranan dokumentasi yaitu sebagai
pelengkap dan pendukung agar hasil
penelitian semakin kredibel. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan
dokumen-dokumen yang ada ditempat
penelitian  sebagai pelengkap data.
Dokumen yang digunakan yaitu dokumen
laporan  pemeliharaan  per  tahun,
workorder, dan check sheet.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses
mengatur urutan data, mengorganisasikan ke
suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.

Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis

data kualitatif. Data yang telah diperoleh

melalui wawancara, observasi dan dokumen
yang diberikan kemudian diproses dan
dianalisis untuk pengembangan penelitian.

Data yang telah diolah menghasilkan data yang

relevan maka akan mendapatkan pemecahan

dari masalah yang diteliti. Menurut Nasir dalam

Sutama, dkk (2018) menjelaskan bahwa

‘Analisis data adalah proses mengatur urutan

data, mengorganisasikannya ke dalam suatu

pola, kategori, dan satuan uraian dasar”.

Berikut langkah-langkah analisis menurut Miles

and Huberman (2014), sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data), Data yang
diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat
secara feliti dan rinci. Semakin lama
peneliti ke lapangan, maka jumlah data
akan semakin banyak, kompleks, dan
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rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan tidak usah dipilih yang tidak
perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya.

2. Data Display (Penyajian Data), Penyajian
data ini dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori,
dan sejenisnya. Dengan penyajian data,
maka akan  memudahkan  untuk
memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.

3. Conclusion Drawing / Verification
Penarikan dari kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti  kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

3.4 Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Triangulasi Sumber; Triangulasi sumber
untuk menguiji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Maka
diperolen data mengenai pemeliharaan
preventif AC Package pada gerbong
kereta K1, faktor-faktor kerusakan dan
data-data pelengkap mengenai
pemeliharaan preventif. Data tersebut
kemudian dianalisis oleh penulis dan
dimintai kesepakatan dari ketiga sumber
data.
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2. Triangulasi Teknik; Triangulasi teknik
untuk menguiji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik
berbeda. Proses pengujian kredibilitas
data pada penelitian ini yaitu dengan cara
mengecek keabsahan data pemeliharaan
preventif pada sumber data yang sama.
Peneliti melakukan observasi langsung
dalam pelaksanaan pemeliharaan
preventif AC package. Peneliti juga
meminta dokumen terkait pemeliharaan
preventif. Contohnya dokumen Check
sheet, Laporan Bulanan dan Work order.

3. Triangulasi Waktu; Waktu juga sering
mempengaruhi  kredibilitas data. Dalam
data pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan  dengan cara  melakukan
pengecekan dengan wawancara,
observasi, atau teknik lain dalam waktu
atau simulasi yang berbeda. proses
pengujian  kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data mengenai
pemeliharaan preventif dilakukan
wawancara dan observasi pada waktu dan
situasi yang berbeda. Dari hasil
wawancara dan observasi tersebut di
dapatkan informasi yang sama mengenai
perencanaan, pelaksanaan pemeliharaan
preventif AC Package pada gerbong
kereta K1 di Depo 2 Bandung.

4. Tahapan Snowball Sampling; Dalam
penelitian ini memperoleh informasi dan
data mengenai premeliharaan preventif
AC Package pada gerbong kereta
penumpang K1 di Depo gerbong kereta
Bandung menggunakan teknik snowball
sampling.

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Pemeliharaan Preventif AC Package
pada Gerbong Kereta Penumpang K1 di
Depo 2 Bandung
Kegiatan ~ pemeliharaan  tersebut
memiliki tujuan, yaitu untuk memungkinkan
tercapainya mutu pemeliharaan,
memaksimalkan umur kegunaan dari sistem,
menjaga kualitas pelayanan PT Kereta Api
Indonesia pada saat melakukan perjalanan.
Pemeliharaan preventif merupakan
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pemeliharaan yang direncanakan bertujuan
untuk mencegah terjadinya kerusakan.

Memungkinkan  tercapainya  mutu
pemeliharaan dan kepuasan pelanggan melalui
penyesuaian, pelayanan dan pengoperasian
peralatan secara tepat. Tercapainya mutu
pemeliharaan, kepuasan pelanggan, pelayanan
dan pengoperasian peralatan secara tepat
merupakan tujuan pemeliharaan preventif Depo
2 gerbong kereta. Pemeliharaan preventif
memegang peranan yang penting dalam upaya
mencegah terjadinya kerusakan pada AC
Package yang digunakan. Untuk itu
memerlukan biaya yang dikeluarkan tiap tahun
meningkat untuk mencapai mutu pemeliharaan
secara efektif agar kualitas pelayanan terjaga
dan memuaskan pelanggan. Dengan adanya
kegiatan pemeliharaan preventif ini maka
fasilitas atau peralatan dapat digunakan sesuai
dengan rencana dan tidak mengalami
kerusakan  selama  peralatan  tersebut
digunakan. Untuk mencapai mutu
pemeliharaan terdapat waktu pemeliharaan
preventif.

Waktu pemeliharaan preventif tersebut
diantaranya pemeliharaan P1 dengan waktu
pemeliharaan selama 28 jam orang, dan pada
pemeliharaan AC Package waktu pemeliharaan
selama 2 jam orang. Selanjutnya waktu
pemeliharaan P3 yaitu selama 49 jam orang,
dengan pemeliharaan preventif AC Package
waktu pemeliharaan selama 5 jam orang. Pada
pemeliharaan P6, waktu pemeliharaannya
selama 61 jam orang, khususnya pada
pemeliharaan preventif AC Package selama 8
jam orang. Dan pada pemeliharaan P12 waktu
pemeliharaannya selama 86 jam orang, dimana
pemeliharaan preventif AC Package selama 12
jam orang.

Dalam pelaksanaan pemeliharaan
preventif AC Package waktu pemeliharaannya
telah sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan  perusahaan, dimana  pada
pemeliharaan P1 selama 2 jam orang,
pemeliharaan P3 selama 5 jam orang,
pemeliharaan P6 selama 8 jam orang dan
pemeliharaan P12 selama 12 jam.

1. Memaksimalkan umur kegunaan dari
sistem. Pemeliharaan preventif merupakan
pemeliharaan yang terjadwal yang
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bertujuan untuk mencegah kerusakan.
Apabila pemeliharaan preventif tidak
dilakukan, maka secara teratur AC
package yang digunakan akan mengalami
kerusakan dan akan berakibat fatal
sehingga mengurangi kualitas pelayanan
yang diberikan oleh PT. Kereta Api
Indonesia kepada pelanggan. Dampak
lainnya ~ dari  tidak  dilakukannya
pemeliharaan preventif adalah
berkurangnya umur ekonomis pada AC
package. Maka dari itu, pemeliharaan
preventif sangat penting dilakukan di Depo
2 Bandung.

Menyiapkan personel, fasilitas dan
metodenya agar mampu mengerjakan
tugas-tugas perawatan.  Pemeliharaan
mengikut sertakan pengembangan dari
seluruh lintasan kegiatan yang mencakup
semua kegiatan perawatan, reparasi, dan
pekerjaan  overhaul. Kendala yang
mungkin  muncul dalam perencanaan
pemeliharaan dapat disebabkan berbagai
aspek seperti komuikasi ketidakjelasan
instruksi, kurangnya informasi maupun
berbagai keterlambatan, ketidakpastian
jumlah spare parts, jumlah tenaga kerja
yang  kurang,  kualitas  peralatan
pemeliharaan preventif yang masih kurang
baik.

Meningkatkan pelayanan menjadi lebih
baik dalam jasa transportasi di Indonesia.
Peningkatan dari pelayanan kereta api
merupakan kemauan berbagai pihak, hal
ini  dikarenakan kereta api adalah
trasportasi masal yang  mampu
mengangkut banyak penumpang secara
bersamaan. Namun dalam kualitas
pelayanan kereta api masih terdapat
permasalahan yang dimana masih dinilai
tidak mengalami kemajuan terutama pada
keamanan, kenyamanan, kelesamatan
dan keterlembatan perjalanan kereta api.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut
Depo 2 Bandung melakukan perbaikan
atau pemeliharaan fasilitas yang terdapat
di gerbong kereta K1, khususnya pada AC
Package.

4.2 Pelaksanaan

perencanaan
pemeliharaan preventif AC Package
pada gerbong kereta penumpang K1 di
Depo 2 Bandung

Prosedur merupakan tahap-tahap yang

harus dilakukan dalam mengerjakan suatu

pekerjaan.
memiliki

Dalam pemeliharaan preventif
prosedur tertulis dalam kegiatan

pemeliharaan preventif.

1.

Pemeriksaan (/nspection); Pemeriksaan
bisa dilakukan pemeliharaan preventif
maupun pemeliharaan korektif.
Pemeriksaan dilakukan pada komponen-
komponen AC Package seperti komponen
evaporator, compresor, condensor, dan
motor blower. Pemeriksaan ini dilakukan
rutin disaat melaksanakan pemeliharaan
preventif, bertujuan untuk mengetahui
kerusakan-kerusakan yang terjadi pada
AC Package.

Servis (Service); Servis dilakukan apabila
saat melakukan pengecekan seluruh
komponen dan sistem AC Package
bertujuan untuk menjaga kondisi pada
sistem yang telah diterapkan di
perencanaan perusahaan. Biasanya servis
dilakukan pada sistem AC. Servis sistem
AC ini untuk mengontrol sistem-sistem
yang telah ditetapkan perusahaan agar
menjaga kondisi sistem AC lebih baik.
Penggantian  komponen  (Replacment);
Penggantian komponen merupakan salah
satu prosedur pemeliharaan preventif.
Saat  pengecekan  dilakukan  dan
menemukan adanya kerusakan pada
komponen AC maka dilakukan perbaikan.
Kerusakan yang sering terjadi pada AC
Package adalah kebocoran pipa-pipa AC
yang akan berdampak pada komponen
lainnya seperti compresor, condensor,
filter udara, dan evaporator. Apabila dari
komponen tersebut rusak, maka AC
Package yang digunakan harus diganti
dengan AC Package yang baru.

Repair; Repair atau perbaikan yang
dilakukan dalam pemeliharaan preventif
yaitu  untuk  mencegah terjadinya
kerusakan pada komponen agar tidak
berdampak pada komponen yang lainnya.
Perbaikan ini juga bisa dilakukan saat
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pemeliharaan preventif dan pemeliharaan
korektif. apabila di pemeliharaan P1, P3,
P6, P12 terdapat kerusakan pada AC
Package maka dilakukan perbaikan.

5. Scouring; Dalam pemeliharaan preventif
scouring ini penting sekali dilakukan
karena untuk mencegah timbulnya
kerusakan-kerusakan yang tidak terduga
saat dioperasikan. Pelaksanaan scouring
ini  dilakukan setelah perbaikan dan
pemeliharaan dilakukan dengan baik.
Scouring melakukan pembersihan pada
komponen dan sistem AC agar dapat
berfungsi dengan baik.

4.3 Pelaksanaan Pemeliharaan AC Package
pada gerbong kereta penumpang K1 di
Depo 2 Bandung

Pelaksanaan tujuan  pemeliharaan
preventif AC Package pada gerbong kereta
penumpang K1 di Depo 2 Bandung memegang
peranan yang penting dalam upaya mencegah
terjadinya kerusakan pada AC package yang
digunakan. Untuk mencapai mutu
pemeliharaan secara efektif memerlukan biaya
yang dikeluarkan tiap tahun agar kualitas
pelayanan terjaga dan memuaskan pelanggan.

Melakukan SOP yang telah ditentukan dengan

baik dan tepat. Umur ekonomis AC package

yang digunakan pada kereta K1 adalah selama

5 tahun. Sering terjadi kerusakan pada AC

package sebelum umur ekonomis AC tersebut

habis. Sehingga perusahaan harus mengganti

AC yang rusak dengan yang AC yang baru.

Pemeliharaan mengikutsertakan
pengembangan dari seluruh lintasan kegiatan
yang mencakup semua kegiatan perawatan,
reparasi, dan pemeriksaan. Kendala yang
mungkin -~ muncul  dalam  perencanaan
pemeliharaan dapat disebabkan berbagai
aspek seperti kurangnya komuniasi instruksi,
kurangnya informasi  maupun  berbagai
keterlambatan, dan ketidakpastian spare parts
atau tenaga kerja yang terampil.  Jumlah

tenaga kerja di Depo 2 Bandung bejumlah 78

orang, baik dari divisi genset, AC dan listrik,

mekanik rangka bawah dan perbaikan Namun
sebagian orang dipindah tugas ke berbagai
daerah di Bandung. Pada bagian AC sendiri
berjumlah 5 orang untuk melakukan
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pemeliharaan. Keterbatasan meterial dan
peralatan kerja menjadi masalah utama dalam
pelaksanaan pemeliharaan preventif. Sehingga
dalam pelaksanaan pemeliharaan preventif
terhambat dan kereta penumpang yang
seharusnya beroperasi menjadi terhenti.
Kualitas pelayanan kereta api masih terdapat
permasalahan yang dimana masih dinilai tidak
mengalami  kemajuan  terutama  pada
keamanan, kenyamanan, keselamatan dan
keterlambatan perjalanan kereta api. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut Depo 2
Bandung  melakukan  perbaikan  atau
pemeliharaan fasilitas yang terdapat di gerbong
kereta K1, khususnya pada AC Package.

4.4 Prosedur pelaksanaan pemeliharaan
preventif AC Package pada gerbong
kereta penumpang K1 di Depo 2
Bandung

1. Pemeriksaan (Inspection); Dari
pemeriksaan ini yaitu sering ditemukannya
kerusakan khususnya pada bagian AC,
seperti kerusakan pada kebocoran pada
pipa AC. Kerusakan pada pipa AC
tersebut apabila tidak dilakukan perbaikan
maka akan berdampak kepada komponen
lainnya.

2. Servis (Service); Servis dilakukan apabila
saat melakukan pengecekan seluruh
komponen dan sistem AC Package
bertujuan untuk menjaga kondisi pada
sistem vyang telah diterapkan di
perencanaan perusahaan. Servis yang
dilakukan pada sistem AC baik dilakukan
apabila kerusakan pada AC package telah
dilakukan.

3. Penggantian komponen (Replacement)
Dalam penggantian komponen AC masih
terjadi kehambatan, karena kurangnya
ketersediaan komponen AC inilah yang
menyebabkan  kereta  tidak  siap
beroperasi. Maka dari itu dibutuhkannya
persediaan  komponen AC  seperti
persediaan compresor, condensor, filter
udara dan evaporator agar tidak terjadi
kehambatan dalam pemeliharaan preventif
di Depo 2 Bandung. Untuk mengatasi
kehambatan pemeliharaan preventif maka
pengawas dan pelaksana akan meminjam
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komponen AC ke kereta penumpang
lainnya  yang  sedang  melakukan
pemeliharaan preventif.

4. Repair; Repair atau perbaikan yang
dilakukan dalam pemeliharaan preventif
yaitu untuk  mencegah terjadinya
kerusakan pada komponen agar tidak
berdampak pada komponen yang lainnya.
Kerusakan yang sering terjadi adalah pada
kebocoran  pipa-pipa AC.  Apabila
kebocoran pada AC ini tidak diperbaiki
maka akan berdampak pada kerusakan
komponen lainnya yang akan
menyebabkan AC rusak dan mati
sehingga harus diganti.

5. Scouring; Pelaksanaan scouring ini
dilakukan  setelah  perbaikan  dan
pemeliharaan dilakukan dengan baik.
Scouring melakukan pembersihan pada
komponen dan sistem AC agar dapat
berfungsi dengan baik. Pembersihan ini
dilakukan dengan cara membersihkan
komponen komponen yang kotor, sistem
yang kotor sehingga kerusakan yang
terjadi dapat terhindarkan. Pelaksanaan
scouring masih baik dan tetap dilakukan,
baik dalam pemeliharaan preventif dan
pemelilharaan koretif.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Terdapat beberapa ketidaksesuaian
yang ditemukan pada pemeliharaan preventif
AC package pada gerbong kereta penumpang
K1 diantaranya adalah kurang memaksimalkan
umur ekonomis, dimana masih terjadi
kerusakan pada AC package vyang
mengakibatkan mengurangi umur ekonomis AC
tersebut, kurangnya ketersediaan tenaga kerja
khususnya pada bagian AC &listrik dimana
tenaga kerja berjumlah 5 orang, dan kurangnya
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ketersediaan peralatan dan komponen AC yang
dibutuhkan sehingga mempengaruhi kinerja
pemeliharaan preventif di Depo 2 Bandung.

Dengan adanya hal tersebut yang
masih kurang dan belum maksimal maka
menjadi  pertimbangan perusahaan untuk
melakukan evaluasi. Evaluasi dimaksudkan
untuk  memperbaiki kinerja  pemeliharaan
khususnya pemeliharaan preventif AC Package
pada gerbong kereta penumpang K1 di Depo 2
Bandung.

5.2 Saran

1. Penambahan tenaga kerja khusunya pada
bagian AC&listrik agar pelaksanaan
pemeliharaan preventif dapat dilakukan
secara efektif dan efisien serta menambah
ketersediaan peralatan dan komponen AC
khususnya AC Package pemeliharaan
harus tersedia sehingga tidak terjadi
hambatan dalam pemeliharaan preventif
AC Package.

2.  Membuat safety stock komponen AC agar
dalam pemeliharaan AC dilakukan dengan
efektif dan efisien.

3. Pengunaan alat bantu analisis berupa
fishbone diagrams pada dokumentasi
faktor-faktor kerusakan. Dengan adanya
fishbone diagrams akan memudahkan
faktor yang menyebabkan kerusakan
sehingga bisa dikurangi.  Fishbone
diagrams mempermudah untuk
menemukan dan melihat faktor kerusakan
yang paling banyak terjadi dalam
pemeliharaan.

Berikut adalah  contoh  diagram

fishbone yang dibuat oleh penulis dalam
pemeliharaan preventif AC Package:
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